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IMPLEMENTASI ACCELERATED LEARNING
PADA PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAQ KELASXI
DI SMA MUHAMMADIYAH IV YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2008/2009

ABSTRAK

Sulistiyo Rini. Penelitian tentang ImplementAscelerated Learningada
Pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah IV Yogyakarabertujuan untuk
mengetahui hasil yang dicapai dari penerapscelerated Learningpada
pembelajaran PAIl khususnya pelajaran  Agidah darhlakk dan untuk
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dari Imeigasi Accelerated
Learningpada kelas XI IPA di SMA Muhammadiyah IV Yogyalart

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk Penelifismmalakan Kelas (PTK)
atau yang disebut denga@lassroom Action Research (CARBuku yang
dijadikan pedoman utama dalam penelitian ini adalah“The Accelerated
Learning Hand Book Panduan Kreatif Dan Efektif Merancang Program
Pendidikan Dan Pelatihan” karangaave Meier 2) “Penelitian Tindakan Kelas”
karangan Suharsimi Arikunto dkk.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif @ilal pengumpulan data
dilakukan dengan metode interviu, observasi, anglat dokumentasi. Untuk
menganalisis data, tehnik analisis data data latélidan kuantitatif dianalisis
secara deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Implementastcelerated
Learningpada pembelajaran PAI khususnya pada mata peiafayiaah Akhlak,
ternyata mampu meningkatkan kualitas pembelajagala snenambah kreatifitas
siswa dalam proses pembelajaran di kelas dan tebilgembangkan kemampuan

siswa dalam memahami pelajaran Agidah Akhlak.

XVii



BAB |
PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang Masalah
Perubahan zaman serta perkembangan ilmu dan égknelenuntut
penekanan pada pembangunan sumber daya manusia uyggyl dan
berkualitas agar mampu bersaing di era globalsgserti sekarang ini..

Untuk membentuk sumber daya manusia yang berksatitaggi
diperlukan berbagai faktor penunjang, satu-satupgag diyakini paling
efektif adalah pendidikan. Pendidikan selalu meatigerhatian yang utama
bagi setiap bangsa karena pendidikan dilegitimatiagai sarana dalam
pewarisan nilai-nilai budaya, baik secara vertikahtar generasi) maupun
horisontal (antar kelompok budaya), serta sekalgplsagai alat dan tujuan
dalam perjuangan mencapai cita-cita bangsa. Balrkalhkasi yang lebih
jauh adalah pendidikan sebagai tolok ukur kemodesoatu bangsa. Semakin
modern pendidikan suatu bangsa, maka akan menwamusémakin modern
bangsa tersebut.

Trend dunia pendidikan abad ke-21 tampaknya leérbrientasi pada
pengembangan potensi manusia, bukannya memusatdda kemampuan
tehnikal dalam melakukan eksplorasi dan eksplodésin sebagaimana abad
20. Hal ini dapat dilihat dengan munculnya beberapkh sepertQuantum
Learning, Learning Revolution, Active Learning, dlecated Learningdan

mungkin masih banyak lagi istilah-istilah lainny&sumsinya adalah bahwa

! Utami MunandarMengembangkan Bakat Dan Kreatifitas Anak Sekd@tunjukPara
Guru dan Orang Tua(Jakarta : Gramedia, 1985), hal. 22-23



manusia jika mampu menggunakan potensi nalar daosiaga itu akan
mampu membuat loncatan prestasi yang tidak bisayeigebelumnya.

Seperti yang sudah dilakukan oleh Georgi Lozanoaiadd seorang
psikiater yang telah menciptakan suatu pendekatearu bdalam
menyembuhkan pasien dan mendapatkan hasil yang bigsa dalam
penyembuhan tersebut. Teori inilah yang mendasamcoinya konsep
Accelerated Learning

Accelerated Learningadalah filosofi kehidupan dan pembelajaran
yang terpadu. Oleh karenanyaccelerated Learningnerupakan pandangan
yang sama sekali baru yang mengupayakan demekia(tislasberlangsung
secara mekanis) dan membuat belajar menjadi maviugembali, serta
menempatkan pembelajar (bukan guru, bukan matekarbpresentasi) tepat
di pusat?

Accelerated Learningnerupakan sebuah strategi pembelajaran yang
tergolong cukup baru. BukuThe Accelerated Learning Hand Boblkarya
Dave Meier ini berisi tentang prinsip-prinsip perapgran, cara melibatkan
emosi, semua indera dan otak secara jitu sertaktelan kiat-kiat praktis
penerapar\ccelerated Learningalam program pembelajaran dan pelatihan.

Tujuan utamaAccelerated Learningadalah menggugah sepenuhnya

kemampuan belajar para pelajar, dapat membuatbetgnyenangkan dan

2 Komaruddin Hidayat, Pengantar Bukiictive Learning : 101 Strategi Pembelajaran
Aktif Karya Melvin L. Silbermar(Yogyakarta : Yappendis, 2001), hal. ix

S Dave Meier,The Accelerated Learning Hand BookPanduan Kreatif dan Efektif
Merancang Program Pendidikan dan Pelatih&al. 49-52

* Ibid, hal. 33-34



memuaskan bagi mereka, dan memberikan sumbanganuteya pada
kebahagiaan, kecerdasan, kompetensi, dan keberhagsiereka sebagai
manusia. Metode apa pun yang tidak mendorong pejab&h yang cepat dan
meningkat bukanlah metodAccelerated Learningmeskipun metode itu
dianggap cerdik, kreatif, atau menyenangT(an.

Adapun dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islaimjtehkan
penggunaan Kegiatan Belajar Mengajar yang tepad;gyaitu mengandung
nilai-nilai yang intrinsik dan ekstrinsik sejalarrdyan materi pelajaran dan
secara fungsional dapat dipakai untuk merealisasikti-nilai ideal yang
terkandung dalam tujuan Pendidikan Agama Islam.

StrategiAccelerated Learningelah terbukti sukses di negara-negara
Barat.Accelerated Learningelah diterapkan dalam sistem pembelajaran baik
di sekolah-sekolah, universitas-universitas, mautaiam pelatihan-palatihan
dan menunjukkan hasil yang memuaskan.

Menurut Dave Meier teknik yang ditawark#ccelerated Learning
tersebut dapat diterapkan untuk mengembangkan uimggn belajar yang
saling memberdayakan dan menghargai, apapun iskukumnya tidak
terkecuali pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Setiap mata pelajaran membutuhkan pemahaman yangukeng
sehingga mampu dikuasai dengan baik dan akan tarel@dam memori
ingatan lebih lama. Seperti pembelajaran PAI, sisl@pat belajar dengan

pengamatan langsung terhadap fenomena-fenomena tggagi sekarang,

5 |bid, hal. 37-38



sehingga dapat mengambarkan pemahaman terhadap R¥atdétu sendiri.
Tapi pada kenyataannya prestasi siswa berbeda-batani terjadi karena
tingkat pemahaman siswa pada sebuah materi yabgdsebeda, oleh karena
itu dibutuhkan suatu inovasi-inovasi baru, untukpatameningkatkan itu
semua Yyaitu dengan digunakannya sistem pembelajaag disesuaikan
dengan kebutuhan sekarang. Seperti yang sudah rapken di SMA
Muhammadiyah IV Yogyakarta ini bahwa sudah mengganasistem
pembelajaran PAKEM (Pembelajaran, Aktif, Kreatif)j&, Menyenangkan).
Maka sangat relevan sekali jika didukung denganersispembelajaran
Accelerated Learning

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengalrebapa guru PAI
di sana, dalam proses pembelajaran PAIl, ada sebagieu yang masih
menggunakan metode konservatif atau tradisionaiu yaietode ceramah,
bahkan metode dengan mendektekan kepada siswah namkE yang
menggunakannya. Meskipun metode ini paling cocokilkuproses belajar
mengajar di dalam kelas, namun justru karena pa$iaderhana inilah
kebutuhan dan minat siswa tidak diperhatikan. H#&lh yang menyebabkan
siswa merasa cepat bosan dengan proses belajapjaetegsebut. Sehingga
minat belajar siswa rendah, yang pada akhirnya paman suatu materi juga
rendah.

Untuk itu, peneliti ingin mengetahui pelaksanaambpelajaran PAI di
SMA Muhammadiyah IV Yogyakarta. Adapun titik perralhan yang

hendak disampaikan dalam skripsi ini adalah tentdhgplementasi



Accelerated Learningpada pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah IV
Yogyakarta” yaitu mengenai penerap&wccelerated Learningpada mata

pelajaran Agidah-Akhlaq kelas XI di SMA Muhammadiyl¥/ Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapmiy& peneliti
merumuskan hal-hal yang menjadi topik permasalalatam penelitian :
1. Bagaimana implementag\ccelerated Learningada pembelajaran PAI di
SMA Muhammadiyah IV Yogyakarta?
2. Bagaimana hasil yang dicapai dari implementascelerated Learning

pada pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah IV Yogdk?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
Skripsi ini disusun dari hasil Penelitian Tindakigalas yang harus
dipertanggung jawabkan oleh peneliti.
1. Adapun tujuan penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui penerapaccelerated Learningalam pembelajaran
PAI khususnya mata pelajaran Agidah-Akhlaq padask&l di SMA
Muhammadiyah IV Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui hasil yang dicapai dari persrapccelerated
Learning dalam pembelajaran PAI khususnya mata pelajaradafe

Akhlaqg pada siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah I'dgyakarta.



2. Adapun Kegunaan penelitian ini adalah :

a. Untuk membantu guru-guru PAIl pada khususnya, SMA
Muhammadiyah IV Yogyakarta dapat menggunakaéocelerated
Learning untuk memperbaiki dalam proses pembelajaranngghi
dalam pembelajaran menjadi lebih meningkat.

b. Membantu siswa untuk selalu aktif di dalam psogpembelajaran,
sebagai suatu cara untuk meningkatkan prestasjabePAl siswa
kelas XI di SMA Muhammadiyah IV Yogyakarta.

c. Sebagai wacana memberikan dorongan kepada gdango studi
khususnya guru bidang studi PAIl agar dapat mencobaerapkan
konsepAccelerated Learninglalam pengajaran khususnya pada mata

pelajaran Agidah-Akhlag.

D. Telaah Pustaka

Beberapa pendekatan baru, seperti konéepelerated Learning
dalam dunia pendidikan telah banyak menjadi peahatilari kalangan
akademis yang berbasis pada dunia pendidikan whkali lebih dalam. Hal
ini tidak luput dari perhatian para mahasiswa fesilTarbiyah UIN Sunan
Kalijaga untuk menjadikan pendekatan-pendekataru liarsebut sebagai
kajian berbentuk skripsi, yang merupakan sebual kexrya ilmiah. Diantara
hasil karya ilmiah itu adalapertama skripsi yang berjudulEksperimentasi
Accelerated Learning Pada Pengajaran Figh di kelaslAN LFT Sunan

Kalijaga” oleh saudara Zainudin Aziz PAI, yang mencoba memipgkan



antara penerapan strategi pengajahanelerated Laerningpada pengajaran
figh dengan strategi pengajaran figh seperti yamdpl dipakai di kelas |
MAN LFT Sunan Kalijaga.

Kedua skripsi yang berjudul“Peningkatan Kemampuan Asking
Question dan Pemahaman konsep melalui Implemeftasierated Learning
pada pembelajaran Biologi konsep sistem saraf paslaa kelas VIIIA MTsN
Wonokromo Pleret Bantul’ oleh saudari Muakhiroh Program Studi
Pendidikan Biologi UIN Sunan Kalijaga YogyakartaO20 yang mencoba
menerapkan konsepccelerated Learningebagai peningkatan kemampuan
Asking QuestiorBiologi pada siswa kelas VIIIA MTsN Wonokromo Plere
Bantul.

Ketiga skripsi yang berjudulPelaksanaan PAI Pada Program kelas
Akselerasi Sekolah Menengah Umum N 3 Yogyakartaleh saudara
Misbakhus Sururi PAI, yang mencoba mendeskriptifkamiang bagaimana
pelaksanaan program PAI dalam Program percepatas (ekselerasi).

Keempat skripsi yang berjudul “Peningkatan Keterampilan
Mengajukan Pertanyaan Melalui Implementasi Acceakmtalearning Pada
Pembelajaran Biologi Konsep Lingkungan Pada Siswé& BMUN 2
Yogyakarta” menemukan bahwa pengajaran melalui Implementasi
Accelerated Learninglengan menggunakan Teknik Taruh Semua Kartu Di
atas Meja dapat meningkatkan kemampuan mengajidanyaan.

Maka dari itu, skripsi yang akan peneliti paparkdengan judul

“Implementasi Accelerated Learning Pada PembelajaraPAl di SMA



Muhammadiyah |V Yogyakarta” adalah mencoba menerapkan konsep
Accelerated Learningdalam pembelajaran PAIl khususnya pada mata

pelajaran Agidah-Akhlaq kelas XI di SMA Muhammadiyl¥/ Yogyakarta.

E. Landasan Teoritik
1. Pengertian Accelerated Learning

Accelerated Learningadalah sebuah pengajaran yang bertumpu
pada prinsip-prinsip dan teknik-tekniccelerated Learningang dalam
pelaksanaannya mendukung prinsip bahwa pengajadataha sebuah
sistem. Hal ini terlihat dari bukurhe Accelerated Learningand Book:
Panduan Kreatif dan Efektif Merancang Program Pelildin Dan
Pelatihankarya Dave Meier. Mengelola unsur-unsur yang iemdt@ngan
kegiatan belajar mengajar dan memanfaatkannya ungucapai tujuan

Menurut Collin RoseAccelerated Learningadalah merupakan
proses pembelajaran dengan menggunakan teknikktdbelajar yang
sesuai dengan gaya belajar masing-masing indfvidu.

Menurut Dave Meier proses pembelajaran adalah mesibamn
pelajar sebagai pusat untuk mengupayakan “demelsahidan membuat
pembelajar menjadi manusiawi kembalbave Meier menambah kembali
bahwaAccelerated Learningangatterbuka dan luas gaya belajar. Hal ini

disebabkan karena masing-masing individu memilédacbelajar pribadi

6 Collin Rose & Malcolm J. NichollAccelerated Learning For The Zlenutry,
Cara Belajar cepat Abad XXPenerjemah : Dedy Ahimsa, (Bandung : Penerbinsaa
2006), hal. 8

"Dave MeierThe Accelerated Learning Hand Bodlal. 34



pilihan yang sesuai dengan karakter dirifiyaccelerated Learninguga
mengajak pembelajar terlibat sepenuhnya dalam grbséajar dengan
menjadikan pengalaman bagi seluruh tubuh, seluikinap dan seluruh
pribadi?

Accelerated Learninglisebut juga sebagarogram pembelajaran,
bukanlah suatu proses propaganda atau indoktretasi pengondisian
atau stimulus respon training tetapi merupakan “kendaraan” yang
bertujuan mencapai kecakapan hidup dan kehidupearasenenyeluruh
baik spiritual, emosional, intelektual maupun iwdra Accelerated
Learning membuat siswa merasakan senangnya belajar, mehkarbu
minat, membentuk keterhubungan dan partisipasif, aktenumbuhkan
kreatifitas, membentuk pengertian, dan cara menbkdu penghayatan
pada siswa’

Filosofi Accelerated Learning

Accelerated Learningdalah filosofi kehidupan dan pembelajaran
yang terpadu. Oleh karena ituAccelerated Learningmerupakan
pandangan yang sama sekali baru yang mengupayakaekenisasi (tak
berlangsung secara mekanis) yang membuat belajarjadie lebih
manusiawi kembali, serta menempatkan pembelajdtatbguru, bukan
materi, bukan presentasi) tepat di pushtAccelerated Learningdalah

juga menjadikan pengalaman bagi seluruh-tubuhrgelpikiran, seluruh-

® Ibid., hal. 36

° Ibid., hal. 38

9 Hari Suderajatmplementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, Pemhaita
Pendidikan dalam Undang-Undang Sisdiknas 20@8. 102

" Dave MeierThe Accelerated Learning Hand Bodial. 37-38
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pribadi. Oleh karena ituAccelerated Learningoerusaha membentuk
kembali sebagian besar keyakinan dan praktik yaegbatasi, yang kita
warisi dari masa lalu.

Accelerated Learningdalah bagian dari gerakan paling mendasar
yang lebih luas, tidak hanya dalam bidang pendidikaelainkan juga
dalam bidang pertanian, pengobatan, kehidupan masta dan bidang-
bidang lainnya. Gerakan untuk menemukan kembaldigian yang nyata
dan menyesuaikan kembali kehidupan manusia denggalas sesuatu
yang alamiah, manusiawi, organis, jauh dari halyaalg asli, mekanistis,
dan serba-dibuat-buat.

Disamping itu, Accelerated Learninguga merupakan gerakan
untuk merawat kecerdasan manusia di semua tingk&tasional,
emosional, fisik, sosial, intuitif, kreatif, ekolisg spiritual, etika, dan
sebagainya) yang membuat pembelajaran menjadifdtﬁgjit12
. Tujuan Accelerated Learning

Tujuan dariAccelerated Learningdalah hasil yang dicapai, bukan
metode yang digunakan. Sangat penting untuk meswgaAccelerated
Learning dengan hasil dan bukan metode tertentu (permaimasik,
warna, aktivitas, dan sebagainya). Metode apa pmg yidak mendorong

pembelajaran yang cepat dan meningkat bukanlah de&tocelerated

12 bid., hal. 38
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Learning meskipun metode itu dianggap cerdik, atau kreadifau
menyenangkaft

Oleh karena itu, tujuarccelerated Learningadalah menggugah
sepenuhnya kemampuan belajar para pelajar membweajab
menyenangkan, memuaskan, memberikan sumbanganubeganpada
kebahagiaan, kecerdasan, kompetensi, dan kebarnasgreka sebagai
manusia.

4. Prinsip Pokok Accelerated Learning

Prinsip-prinsip dasaiccelerated Learningdalah :

a. Belajar melibatkan seluruh pikiran dan tubulDalam program
pelatihan Accelerated Learningbelajar tidak hanya menggunakan
"otak” ( sadar, rasional, memakai "otak kiri” daerbal ) tetapi juga
melibatkan seluruh tubuh dengan segala inderdf, dansemosional.

b. Belajar berkreasi, bukan mengkonsumBengetahuan bukanlah hal
yang diserap oleh pembelajar. Pembelajaran tegadara optimal
ketika pembelajar memadukan pengetahuan dan kegigaambaru
kedalam struktur dirinya sendiri yang telah ada.

c. Kerja sama membantu proses belajaisaha belajar yang baik adalah
memiliki landasan sosial. Persaingan diantara p&jydre
memperlambat pembelajar, karena komunitas akartusielbih baik

hasilnya dari pada individu yang belajar sendiri.

13 bid, hal. 37-38
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d. Pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan reesamultan
Belajar bukan hanya menyerap satu hal yang kecih satu waktu
secara linier, melainkan menyerap banyak hal sgkaliPembelajaran
yang baik melibatkan orang pada banyak tingkataaraesimultan
(sadar dan bawah sadar, mental dan fisik) dan miew#an seluruh
saraf reseptor, indera, jalan dalam sistem totak catau tubuh
seseorang. Orang akan berkembang pesat ketikantinta untuk
melakukan banyak hal sekaligus.

e. Belajar berasal dari mengerjakan itu sendiri (dengampan balik
Belajar yang baik adalah belajar dalam konteksgjerenang adalah
dengan berenang, belajar bernyanyi adalah dengapdmyi, dan lain-
lain. Pengalaman nyata dan kongkrit dapat menjadii gang lebih
baik dari pada sesuatu yang abtrak asalkan didganarsedia
peluang untuk terjun langsung secara total, mendapgan balik,
merenung dan mengerjakan kembali.

f. Emosi positif sangat membantu pembelajarBarasaan menentukan
kualitas dan kuantitas belajar. Belajar yang dipeniengan tekanan,
menyakitkan dan bernuansa muram tidak akan dapagumgguli
hasil belajar yang menyenangkan, santai, dan mehati.

g. Otak-citra menyerap informasi secara langsung deomatis Sistem

saraf manusia lebih merupakan prosesor citra data prosesor kata.
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Gambar konkrit lebih mudah ditangkap dan disimpaari gpada
abstraksi verbdf:
5. Definisi Otak dan Pembelajaran
Sebagai Strategi pengajaran yang masih bakacelerated

Learning didasarkan pada beberapa teori dan berbagai peneli

sebelumnya. Salah satu tentang cara otak belajar tg@ri yang dikenal

dengan konsep otak Triune (Triune artinya adalatee In Ong Menurut
konsep ini otak manusia mempunyai tiga bidang afieasi yang terpisah

(meskipun saling berhubungan) yaitu Otak Reptiste®n Limbic (Otak

Tengah) dan Neokorteks.

a. Otak Reptil. Ini adalah bagian otak paling sederhana (dinamaka
demikian karena reptil pun memilikinya). Tugas uaamya adalah
mempertahankan diri (meskipun itu bukan satu-satupggian otak
yang menjalankan tugas ini). Otak ini menguasaig$isfungsi
otomatis seperti degupan jantung dan sistem pexeddarah. Di
sinilah pusat perilaku nalurilah dan repetitif — garcenderung
mengikuti contoh dan rutinitas.

b. Sistem Limbic. Ini adalah otak tengah yang memainkan peranaar bes
dalam hubungan manusia dan dalam emosi. Ini add#hsosial dan
emosional. Di otak ini juga terkandung sarana yaegting untuk

ingatan jangka panjang.

1 bid,. hal. 54-59
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c. Neokorteks. Ini adalah topi otak penutup yang melilit berugpeat
berwarna kelabu yang merupakan 80-85% dari masda Gtak ini
mempunyai banyak fungsi tingkat tinggi seperti labdsa, berfikir
abstrak, memecahakan masalah, merencanakan ke, degr@erak
dengan baik, berkreasi. Itulah yang membuat kibmgai manusia ini
menjadi sangat unik.

Ketiga otak ini saling berkaitan dalam organismenyeduruh dan
saling terlibat dalam tugas temannya dengan camg kamplek, rumit,
dan menentukan. Tak satupun dan ketiga macam etakbut bekerja
sendiri, masing-masing, mempunyai kaitan dengak wémg lain untuk
meminta bantuan guna menjalankan fungsiriya.

Sementara wilayah lain dari otak membantu mempresessi,
yang disebutamigdala yaitu sebuah struktur yang berbentuk seperti
kacang almond di dalam sistem limbik, yang memiikran yang sangat
penting, karena ia sudah matang saat kita dilahitan menyimpan
emosi-emosi yang intens, baik yang bersifat negadiipun positif.

Tugas utama amigdala adalah tanggung jawabnya untuk
membawakan muatan emosional ke memori. Banyak oyamg kini
percaya bahwa amigdala tidak memproses memori desgadirinya,

tetapi ia dipercaya sebagai sumber yang mengimioulikakna pada

15 Ibid, hal. 82-84
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memori. la sangat peduli pada kelangsungan hidtgpddan membumbui
emosi atau interpretasi perasaan kita dalam setitiatsi*®
6. Implikas Penelitian Otak pada Pembelajaran

Otak manusia menerima dan memproses sejumlah iésanasi
yang indrawi yang dipicu oleh kira-kira 100 juteeuronyang memiliki
kapasitas untuk membuat triliunan sambungan artar$aliunan
sambungan selular yang saling behubungan terselengaktifkan
pembelajaran, kesadaran, kecerdasan, dan ingatansiaa Seperti bola
salju yang bergerak menuruni lembah dengan keaeyatag makin tinggi
dan menjadi semakin besar, ingatan kita akan tundaumgan seringnya
pemakaian, seolah-olah tidak akan pernah penuhal8erbanyak anda
belajar, semakin banyak keterkaitan yang dapatadibleh ingatan anda.
Secara tidak sadar, anda meningkatakan ingatanrmdaktiap detik
kehidupan anda. Ingatan akan meningkat dengan pjigaaanda mau
belajar memahami ingatan strategi-strategi tentaeggingat’

Adapun strategi-strategi yang dapat membantu dafengingat
yaitu : a. Sikap atau keyakinan positif.

b. Pengamatan yang cermat.

c. Pertimbangan konteks.

d. Prinsip AAT ( Awal, Akhir dan Tengah).

16 Erich JenserBrain-Based Learning’embelajaran Berbasis Kemampuan Otak, Cara
Baru dalam Pengajaran dan Pelatihan, ( Yogyak#&ttstaka Pelajar, 2008), hal. 315-316

" Erich Jensen & Karen Markowit, Otak Sejuta Gigabfuku Pintar Membangun
Ingatan Super, penerjemah Lala Herawati & Esti (Beng : cet V Kaifa, 2003 ), hal. 38
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e. Berupaya untuk aktif®

Teori-teori modern tentang cara kerja otak bertegga dengan
banyak asumsi tradisional kita mengenai otak danbeéajaran. Teori-
teori baru ini mempunyai implikasi mendalam danotesioner bagi
seluruh pendidikan dan pelatihan dalam budaya bBiabawah ini ada
beberapa hal yang dapat kita lakukan untuk menaastilahwa program
belajar yang kita rancang dan ajarkan sesuai deymyam kini kita ketahui
tentang otak dan belajar.

a. Ciptakan lingkungan belajar yang dapat menguraings slan ciptakan
perasaan positif dalam diri seseorang sehingga kaedapat “naik
tingkat” ke area otak belajar sepenuhnya.

b. Berilah mereka pelatihan menghadapi-masalah danatilpeh
mendapatkan informasi, yang dapat merangsang menake& yang
baru, dan menciptakan sendiri makna dan nilai ypat dijalankan.

c. Jadikannlah pembelajaran bersifat sosial. Kerjaasdnantara pelajar
melibatkan kualitas dan kuantitas belajar.

d. Ajaklah orang untuk beranjak dari tempat duduk eman sediakan
kesempatan untuk gerakan dan aktivitas fisik sebbggian dari
proses belajar.

e. Buanglah sifat linier dan mengotak-ngotakan inf@maedapat

mungkin dan berikan konteks dunia-nyata sepenulyaregy dapat

Bhid, hal. 73-75



17

diselami sepenuhnya dan dipelajari orang dengaaruelindera
mereka pada berbagai tingkatan secara simtitan.

Ada banyak cara bagi pembelajar untuk mempelajarbdpai
macam keterampialan dalam format “permainan”. Iratsiganlah
pembelajaran tentang fakta dengan permainan segejdr-kejaran,
lempar bola, bola kasti, permainan kooperatif,asgrermainan-permainan
baru’dengan tujuan mendorong para siswa melakuk#witas fisik di
luar kelas dan jika memungkinkan berikanlah beksersgat untuk rileks
sejenak agar meningkatkan produktivitas secardukegan®

Pada intinya dari beberapa penjelasan di ataslattalawa dalam
suatu proses pembelajaran, maka pembelajar harpsrae aktif secara
keseluruhan baik guru maupun siswa.

. Pendekatan SAVI dalam Belajar (Belajar Berdasar kan-Aktivitas)

Belajar Berdasarkan-Aktivitas (BBA) berarti berdektif secara
fisik ketika belajar, dengan memanfaatkan indetmsgak mungkin, dan
membuat seluruh tubuh/pikiran terlibat dalam prdssajar. Pembelajaran
konvensional cenderung membuat orang tidak aktfse fisik dalam
jangka waktu lama. Terjadilah kelumpuhan otak dalajar pun melambat
layaknya merayap atau bahkan berhenti sama séWaligajak orang
untuk bangkit dan bergerak secara berkala akan egamnkan tubuh,
meningkatkan peredaran darah ke otak, dan dapaemgaruh positif pada

belajar.

9 |bid, hal. 89
20 Erich JenserBrain-Based LearningHal. 261-262
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Belajar Berdasarkan-Aktivitas (BBA) secara umum hjalebih
efektif daripada yang berdasarkan presentasi, matian media.
Alasannya sederhana Cara belajar itu mengajak orang terlibat
sepenuhnya

Prinsip-prinsip Accelerated Learningyang sudah disebutkan di
atas, sangat menekankan pada Belajar Berdasaktasitas (BBA) yang
berarti bergerak aktif ketika belajar, dengan meabgaggkan gerakan fisik
dengan aktivitas intelektual serta penggunaan semuodera.
Pengoptimalan fungsi seluruh tubuh ini dalam sgiatccelerated
Learning disebut juga pendekatan (SAVI) yang pengertiamgksimya
adalah sebagai berikut:

a. Somatis yaitu belajar dengan bergerak dan berbuat.

b. Auditori yaitu belajar dengan berbicara dan mendenga

c. Visual yaitu belajar dengan melihat dan menggambaftiera)

d. Intelektual yaitu belajar dengan mengolah ilmu pe&igean secara
internal dalam memecahkan masalah, merenung, niakaip
hubungan makna, rencana, dan nilai-nilai barusigatu pengalaman.

Belajar bisa optimal jika keempat unsur SAVI adéadasatu
peristiwva pembelajaran. Misalnya, orang dapat aelsg¢dikit dengan
menyaksikan presentasi (V), tetapi mereka dapadjdrejauh lebih
banyak jika mereka dapat melakukan sesuatu ketidseptasi sedang
berlangsung (S), dan memikirkan cara menerapkasrnasi dalam

presentasi tersebut pada pekerjaan mereka (l)., Ateareka dapat
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meningkatkan kemampuan mereka memecahkan masalafhkd]l
mereka secara simultan menggerakkan sesuatu () mm&nghasilkan
pitogram atau pajangan tiga dimensi (V) sambil mearakan apa

yang sedang mereka kerjakan (A).

8. Empat Tahap Siklus Pembelajaran Accelerated Learning

Seluruh kegiatan belajar manusia dapat dikatakampugyai

empat unsur :

a.

b.

Persiapan (Preparation) : Timbulnya minat

Penyampaian (presentation) : Perjumpaan pertama dengan
pengetahuan atau keterampilan baru

Pelatihan (Practice) : Intergrasi pengetahuan atau keterampilan baru
Penampilan Hasil (Performance) : Penerapan pengetahuan dan
keterampilan baru pada situasi dunia-nyata

Jika keempat unsur itu semuanya ada dalam satuaatabentuk,

pembelajaran yang sebenarnya akan berlangsung.

Kerangka rancangan strateficcelerated Learningoerdasarkan

pada empat tahap, yaitu : tahap persiapan (menkarcuhinat), tahap

penyampaian (perjumpaan pertama dengan pengetdanaketerampilan

baru), tahap pelatihan (integrasi pengetahuan drdmpilan baru), dan

tahap evaluasi (penampilan hasil).

21 |bid, hal. 90-100
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a. Tahap Persiapan

Tahap persiapan vyaitu kegiatan yang berkaitan denga
persiapan pembelajar untuk belajar. Tujuan darapgaimi adalah
menimbulkan minat para pembelajar, memberi merekasaan positif
mengenai pengalaman belajar yang akan datang, @mempatkan
mereka dalam situasi optimal untuk belajar. Padwpaini dapat
dilakukan dengan :
1) Mengajak pembelajar keluar dari keadaan mental pasg
2) Menyingkirkan rintangan belajar
3) Merangsang minat dan rasa ingin tahu pembelajar
4) Memberi perasaan positif pada pembelajar terhadkggapan
5) Menciptakan pembelajaran yang aktif yang menggugatuk

berfikir, belajar, mencipta, tumbuh
6) Mengajak pembelajar dari keterasingan dan masukal&ed
komunitas belajar
b. Tahap Penyampaian

Tujuan dari tahap ini adalah membantu pembelajaremekan
materi belajar yang baru dengan cara yang menan@qgyenangkan,
relevan, melibatkan pancaindra, dan cocok untukusegaya belajar.
Kita dapat melakukan hal tersebut dengan bebe@padiantaranya :
1) Uji-coba kolaboratif dan berbagi pengetahuan
2) Pengamatan fenomena dunia-nyata

3) Pelibatan seluruh-otak, seluruh-tubuh
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4) Presentasi interaktif
5) Pelatihan pemecahan masalah

Dalam tahap ini dimaksudkan untuk mempertemukan
pembelajar dengan materi belajar yang mengawalsesrobelajar
secara positif dan menarik. Pada tahap ini presebizkan sesuatu
yang semata-mata hanya dilakukan oleh fasilitattau aguru.
Fasilitator atau guru dapat memimpin, tetapi peajhdhh yang
menjalani pertemuan tersebut.

c. Tahap Pelatihan

Tahap pelatihan yaitu tahap integrasi dan merupafhisari
dari Accelerated LearningTanpa tahap ini tidak ada pembelajaran.
Dalam tahap inilah pembelajaran yang sebenarnydangsung.
Bagaimanapun dan apapun yang dipikirkan dan dikatakerta
dilakukan oleh pembelajarlah yang menciptakan pésggran, dan
bukan apa yang dipikirkan, dikatakan, dan dilakukéeh fasilitator
atau guru.

Tujuan dari tahap ini adalah membantu pembelajar
mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan darakgigsn baru
dengan berbagai cara. Kita dapat melakukannya denefaerapa cara
diantaranya :

1) Usaha aktif/ umpan balik/ renungan/ usaha kembali
2) Permainan dalam belajar

3) Pelatihan aksi pembelajaran
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4) Aktivitas pemecahan masalah
5) Dialog berpasangan atau kelompok
d. Tahap Penyampaian Hasl|
Tujuan dari tahap ini adalah membantu pembelajarenagkan
dan memperluas pengetahuan atau keterampilan barakan pada
pekerjaan sehingga hasil belajar akan melekat @amarppilan hasil
akan terus meningkat. Kita dapat melakukannya debgaerapa cara
diantaranya :
1) Penerapan di dunia-nyata dalam tempo segera
2) Penciptaan dan pelaksanaan rencana aksi
3) Pelatihan terus-menerus
4) Umpan balik dan evaluasi kinerja
5) Perubahan organisasi dan lingkungan yang mendukung.
9. Pembelajaran menurut Accelerated Learning
Di dalam proses pembelajaran terkandung dua bugiatke yang
berbeda tetapi memiliki interasi edukatif yang sdnkguat yaitu belajar
dan mengajaf® Belajar adalah proses perubahan tingkah laku mielal
interaksi dengan lingkungan. Proses dalam hal ierupakan urutan
kegiatan yang berlangsung secara berkesinamburgatahap, bergilir
dan terpadu secara keseluruhan mewarnai dan mdabddarakteristik

terhadap belajar dan mengajar.

22 gyaiful Bahri Djamarah, Aswan ZaiSfrategi Belajar Mengajar(Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 1997), hal. 1

% Oemar Hamalik,Pendekatan Baru Strategi Belajar MengajBerdasarkan CBSA
(Surabaya : Sinar Baru, 1990)
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Banyak sekali sifat dan jenis perubahan pada e&ggrang, karena
itu sudah tentu tidak setiap perubahan diartikdoragai perubahan dalam
arti belajar. Adapun ciri-ciri perubahan dalam flantara lain #*

a. Perubahan terjadi secara sadar.

b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan lsarkenbungan.
c. Perubahan dalam belajar tidak bersifat sementara.

d. Perubahan dalam belajar akan bersifat positif &&h a

e. Perubahan dalam belajar akan terarah.

f. Perubahan dalam belajar mencakup seluruh aspedatirigku.

PembelajaranAccelerated Learningadalah melibatkan total
pembelajar dalam pembelajaran,. Belajar bukanlahngomapulkan
informasi secara pasif, melainkan menciptakan pahgen secara akef.

11. Penerapan Accelerated Learninglalam Pembelajaran

Setahap demi setah&gcelerated Learninglapat diringkas dalam
satu kata yaittM ASTER, dengan singkatan davl (Mind), A (Acquiring
the fact), S (Search of the meanihgT (Triger the memory E (Exhibit
what you knoyy danR (Reflectior).?®
a. M (Mind) : Ciptakan suasana hati yang tepat.

Hubungan yang baik antara guru dan murid adaladhssdtu
faktor penentu apakah pembelajaran dapat berjalamgash

menyenangkan dan efektif. Sangat penting meluangkedatu bersama

24 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta : PT. Rineka
Cipta, 1991), hal. 3-4

% Dave MeierThe Accelerated Learning Hand Bodial.24

%6 Collin Rose & Malcolm J. NichollAccelerated Learning For The Zlenutry hal.
410-413
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siswa dan menjadi siswa dapat menerima, bebasdaresuasana hati
gembira.
. A (Acquiring the fac) : Dapatkan informasi.

Saat guru menyimpulkan informasi baru, wajar biilswa
mulai melakukan internalisasi. Siswa melakukanrimbsasi dengan
cara yang berbeda-beda sehingga dapat menimbuligadihan. Bila
guru berusaha menghentikan kegaduhan ini, dapatgmenrbat
pemahaman siswa. Cara yang efektif mengurangi keged adalah
berhenti dan mengajarkan siswa berdiskusi dengaartesebayanya
sejenak. Pada kesempatan ini guru dapat membamahgenan siswa
tertentu.

S (Search out the meaning Temukan makna.

Tujuan pembelajaran tidak hanya sekedar tranfeu, iltetapi
membantu siswa mengembangkan pemahamannya seadipas
kepemahaman yang benar tentang subyek.

. T (Triger the memory : memancing memori.

Gunakan review berputar. Anda dapat meminta secseawa
untuk menyebutkan apa yang paling ia sukai itu kdierudisambung
dengan siswa yang lain. Anda dapat berperan sefasjjéator.

E (Exhibit what you knowy : Ucapkan apa yang diketahui.

Siswa jelas perlu menyatakan apa yang telah dgreldpn

seberapa baik strategi belajarnya berjalan bakkikian tes untukeed

back
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f. R (Reflec) : Relaksasi apa yang telah dipelajari.

Cara yang paling sederhana untuk memperbaiki kinguru
dan siswa adalah melakukan renungan. Renungkahahapa yang
dapat diperbaiki lagiRefleksi gururenungkanlah apakah metode yang
kita terapkan telah sesuai sasaran. Renungkanlahapakah target
kita tercapai. Bagaimana cara memperbaikinya. DergEenungan
ini, setahap demi setahap kita akan menuju titikinogd. Refleksi
siswa tuntunlah siswa untuk merenungi apa yang telapeiajari,
apakah ia telah belajar dengan cara yang efektifikdnlah fasilitator

untuk meningkatkan kinerja belajar siswa.

F. Metode Penelitian
Metode dalam suatu penelitian adalah suatu caja katuk memahami
obyek dan yang menjadi sasaran ilmu pengetahuatodél@dalah cara utama
yang dipergunakan untuk mencapai suatu tuflaPada bagian ini akan
dijelaskan tentang metode yang ditempuh dalam pmelyaitu cara-cara

yang ditempuh dalam penelitian dan sekaligus prpeeses pelaksanaannya.

1. SettingPenelitian
Setting Penelitian, menjelaskan tentang lokasi dan gambara

tentang kelompok siswa atau subyek yang dikenailakan. Perlu

27 Wonarno SurakhmadPengantar Penelitian limiah, Dasar Metode Tekrandung,
Tarsito, 1990), hal.131
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ditekankan di sini bahwa dalam penelitian tindakeatak ada populasi dan
sampef®
Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk PenelitEindakan
Kelas (Classroom Action Research dilaksanakan di  SMA
Muhammadiyah IV Yogyakarta pada pembelajaran PAtanelajaran
Aqgidah-Akhlag kelas XI Semester pertama tahun gja?2808/2009,
karena melihat adanya permasalahan yaitu prosedgbgaran yang
masih menggunakan metode-metode konservatif atadisional, yang
membuat siswanya cepat bosan atau yang dikenaladesigtem yang
membosankan oleh karenanya perlu adanya penyeaiesaiasalah
tersebut. Dalam penelitian ini akan melibatkan gsebagai praktisi dan
mahasiswa sebagai peneliti dan observer.
2. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah penelitian timlkdias (PTK)

a. Pengertian PTK
PTK adalah merupakan suatu pencermatan terhadaatdeg

belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dutkarcdan terjadi

dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tedibbrikan oleh

guru atau dengan arahan guru yang dilakukan oekad! Adapun

pengertian yang lain mengenai PTK adalah penelitaarg dilakukan

oleh guru, bekerja sama peneliti (atau dilakukam guru sendiri yang

28 suharsimi Arikunto dkkPenelitian Tindakan KelagJakarta PT. Bumi Aksara 2008),
hal. 39

2 bid, hal. 3
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juga bertindak sebagai penelit)) di kelas atau ekotah tempat ia
mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan etagkatan
proses dan praktis pembelajaran.

b. Sasaran PTK

Perubahan apa yang diinginkan dari subyek yang ediaik
tindakan, yaitu target yang diharapkan. Sekali,lagrget yang
diterangkan di sini bukan hanya hasil tindakarageperistiwva ketika
tindakan berlangsurj.

Penerapan PTK dalam pendidikan dan pembelajaranilikiem
tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitpasaktik
pembelajaran secara berkesinambungan sehingga gkatkan mutu
hasil intruksional, pengembangan keterampilan guaneningkatkan
relevansi, meningkatkan efisiensi pengelolaan ksinnal serta
menumbuhkan budaya meneliti pada komunitas guru.

c. Rencana Tindakan / Penelitian

Rencana Tindakan yaitu gambaran tentang langkagddmriil
yang akan dilakukan dalam tindakan. Kebanyakan lpeberfikir
bahwa yang dimaksud dengan langkah-langkah inehdainpat tahap
dalam satu siklu¥

Penelitian Tindakan Kelas ini mengambil benfo&nelitian
berkolaborasi dimana peneliti seorang diri melakukan penelitian

dengan tujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekuaangalam

30 suharsimi Arikunto dkkPenelitian Tindakan Kelashal. 57
%1 bid, hal. 39
82 Suharsimi Arikunto dkkPenelitian Tindakan Kelasal. 39
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praktek pembelajaran yang dilakukan oleh guru Agjd&hlaq
disekolah tersebut. Penelitian Tindakan Kelas yditakukan peneliti
ini bersifat siklus, artinya PTK terlihat sikluskhis.
Penelitian ini mengacu pada model Penelitian TiadaKelas
(PTK) seperti yang tercantum dalam panduan Peaelifiindakan
Kelas Suharsimi Arikunto yang terdiri dari empahapan yang
merupakan titik estafet dalam satu siklus. Emplaapan yang lazim
dilalui yaitu (1) Perencanaa®lgnning (2) Pelaksanaami¢ting) (3)
Pengamatardbserving (4) Refleksi Reflecting.*
Tahap 1 : Menyusun rancangan tindakan (planning)

Dalam penelitian ini peneliti menjelaskan tentampg,amengapa,
kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindeaabut dilakukan.
Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya dilakukaoara berpasangan
antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yaeggamati proses
jalannya tindakan. Istilah untuk cara ini adalahgd#ian kolaborasi.

Dalam penelitian kolaborasi, pihak yang melakupangamatan
terhadap berlangsungnya proses tindakan adalalitpdnéan guru yang
sedangmelakukan tindakan. Kolaborasi juga dapat dilakukéeh dua
orang guru, dengan cara bergantian mengamati. &stklang mengajar,
dia adalah seorang guru, ketika sedang mengamatiadhlah seorang
peneliti.

Tahap 2 : Pelaksanaan Tindakan (Acting)

33 bid, hal. 16-21
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Tahap ke-2 dari penelitian tindakan adalah pela@anyang
merupakan implementasi atau penerapan isi rancaggan mengenakan
tindakan di kelas. Hal yang perlu diingat adalahviea dalam tahap ke-2
ini pelaksana guru harus ingat dan berusaha meapatiyang sudah
dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pula Keermajar, tidak
dibuat-buat. Dalam refleksi, keterkaitan antaraaksdnaan dengan
perencanaan perlu diperhatikan secara seksama sagion dengan
maksud semula.

Tahap 3 : Pengamatan (Observing)

Tahap ke-3, yaitu kegiatan pengamatan yang dilaku&keh
pengamat. Ketika guru sedang melakukan tindakamenka hatinya
menyatu dengan kegiatan, tentu tidak sempat mehsgjanperistiwvanya
ketika sedang terjadi. Oleh karena itu, kepada quelaksana yang
berstatus sebagai pengamat agar melakukan “pengrarbalik” terhadap
apa yang terjadi ketika tindakan berlangsung agamperoleh data yang
akurat untuk perbaikan siklus berikutnya. Agar psosdan hasil
pengamatan dapat berlangsung baik, guru menyidpkapar atau format

pengamatan, seperti di bawah iAf :

34 Suharsimi Arikunto dkkPenelitian Tindakan Keladal. 32
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Tabel 1
Pedoman Pengamatan Pembelajaran
Penelitian Tindakan Kelas

NO HAL-HAL YANG DIAMATI BAIK | CUKUP | KURANG
1 Tingkat pemahaman siswa

2 Pandangan siswa terhadap metode

3 Aktifitas siswa

4 Kerjasama siswa dalam kelompok

5 Percaya diri

6 Interaksi guru dengan siswa

7 Motivasi belajar

Tahap 4 : Refleks (Reflecting)

Tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk mengemukakarbadle
apa yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi inigaariepat dilakukan
ketika pelaksana sudah selesai melakukan tinddesnudian berhadapan
dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasiaagan tindakan.

Keempat tahap dalam penelitian tersebut adalah ruostuk
membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran kegibtruntun, yang
kembali ke langkah semula. Jadi, satu siklus adddaihtahap penyusunan
rancangan sampai dengan refleksi, yang tidak dateh evaluasi. Jangka
waktu untuk satu tergantung materi yang dilaksamaldangan cara

tertentu.
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Dalam penelitian ini tidak dapat ditentukan beragidus yang
akan digunakan, akan tetapi siklus itu akan dilkantiapabila telah

berhasil. Empat tahapan tersebut diaambarkan sebewjeut

Perencanaan 'ﬁ

I Refleksi ] [ SIKLUSI ] ’Pelaksanaan]

T (ammn) <2
(P )=,

[ Refleksi ] [ SIKLUS O ] [Pelaksanaan]

h‘%&

Gambar 1
Adapun prosedur atau langkah yang akan dilakukaglieini adalah :
a. Personil yang terlibat
Penelitian yang dilakukan peneliti (mahasiswaykbkborasi
dengan guru mata pelajaran dan membentuk satuyamy masing-
masing anggota tim memiliki kedudukan yang samagejite menjadi
observer sedangkan guru dan siswa melaksanakarefganan, semua
tindakan didiskusikan antara peneliti dengan guru.
. Penyusunan Intrumen Pembelajaran
Intrumen yang digunakan dalam pembelajaran adalalbus dan

sistem penilaian, rencana pembelajaran, soal @#®s$ evaluasi, yang

%5 bid, hal. 16
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disebut peneliti yang terlebih dahulu dikonsultasikepada guru mata

pelajaran.

. Skenario Tindakan

Salah satu ciri utama dari Penelitian Tindakana&eadalah
langkah tindakan bersifat siklus, dalam penelitiadakan, dapat terjadi
lebih dari satu siklus (putaran). Setiap sikluglitedari beberapa tahap
antara lain:

1) Penyusunan Perencana&tafining
Tahap ini peneliti mengadakan observasi awal dalakukan
wawancara serta diskusi dengan guru untuk menemutan
mengetahui permasalahan yang ada dalam pembelajaran
2) Pelaksanaan TindakaAdting
Tahap ini guru melaksanakan pembelajaran dengasegatan
Accelerated Learningoerdasar pada Rencana Pembelajaran (RP)
sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perubajzary
diharapkan. Dalam pelaksanaan tindakan ini akagesatipengaruhi
oleh situasi keadaan pada waktu pembelajaran lopsdag.
Sehingga suatu perencanaan tindakan bersifatllelksi
3) Pengamatardbserving
Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengamati pefeaen
dan hasil serta dampak dari tindakan yang dilaksamaatau
dikenakan kepada siswa. Kegiatan ini dilakukan [iém&n guru,

catatan dari tindakan dan dampak dari tindakardiperoleh dari
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lembar observasi, wawancara tidak terstruktur, aenddaik untuk

guru maupun untuk siswa, rekaman atau dokumengasj perupa

foto aktivitas pekerjaan, dan jurnal harian, diggicatatan atas apa

yang dilihat, didengar dan dirasakan saja.

4) Tahap RefleksiReflecting

Tahap ini peneliti dan guru menganalisa, menginéstasikan

dan menyimpulkan tentang hasil dan dampak dariakad yang

telah dilakukan berdasarkan data dari hasil kegiabservasi.

Adapun langkah yang ditempuh adalah sebagai teffku

Tabel 2

L angkah-L angkah Pembelajaran
Penelitian Tindakan Kelas

Siklus 1

Perencanaan aw

ale

Pengamatan langsung proses pembelaj
di kelas

aran

Diskusi peneliti dan guru tentang masalah

yang terjadi di kelas

Merumuskan permasalahan yang terjad
kelas

Mengidentifikasi permasalahan pokok
Menyusun hipotesa pemecahan

Perencanaan :

Peneliti dan guru mendiskusikan tindak
yang akan dilakukan untuk dap
memecahkan masalah yang dijumpai
Menyusun rencana tindakan
Mengumpulkan  bahan dan  meg
pembelajaran.

Melakukan pelatihan bagi guru unt
malaksanakan tindakan yang ak
dilakukan.
Melakukan diskusi pelaksanaan tindak
yang akan dilakukan

| di

an
at

an

an

36 Suharsimi Arikunto dkk,Penelitian Tindakan Kelasal. 91-92
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Tindakan * Guru melakukan tindakan (pembelajaran)
sesuai dengan sekenario dan hasil latihan

Pengamatan e Peneliti dan guru melakukan pengamatan
dan mencatat semua proses yang terjadi
dalam tindakan pembelajaran

» Diskusi antara peneliti dan guru tentgng
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan

* Mencatat semua kelemahan baik ketigdak
sesuaian antara tindakan dengan sekenario
maupun respon siswa yang berbeda dengan
yang diharapkan.

Refleksi * Mengadakan evaluasi pelaksanaan
pembelajaran

* Merumuskan dan mengidentifikasi masalah
pada pelaksanaan dan respon siswa pada
siklus 1.

« Membuat rencana awal tindakan yang
disempurnakan berdasarkan hasil refleksi.

Siklus Il | Perencanaan * Peneliti dan guru mendiskusikan tindakan
yang akan dilakukan pada siklus Il
* Menyusun rencana rinci tindakan yang
akan dilakukan pada iklus Il
« Mengumpulkan bahan-bahan dan media
pembelajaran
* Melakukan pelatihan bagi guru untuk
melaksanakan tindakan yang akan
dilakukan.

Tindakan, pengamatan, refleksi dan seterusnya.

Siklus 1l dan seterusnya

Pembuatan laporan

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekataalitddif

dimana pengambilan data dilakukan secara alami saswral dan data-
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data yang diperoleh berupa kata-kata dan bukareaaggka. Penyusunan
desain dilakukan terus-menerus disesuaikan dergyarataan dilapangan.
3. Waktu Penelitian dan Obyek Pendlitian
Penelitian ini dilakukan pada awal semester gdajiun ajaran

2008 /2009 yaitu mulai bulan Juli sampai denganiralshlan Agustus.

Sedangkan obyek penelitian ini adalah siswa-siglakXI-IPA di SMA

Muhammadiyah IV Yogyakarta dengan alasan karenauroeGuru AL-

Islam di sana, kelas tersebut adalah salah sas kelggulan yang terpilih

dari beberapa siswa yang ada di sana dan cukup ukemgl untuk

diterapkannya program akselerisi.
4. Penentuan Sumber Data
Yang menjadi subyek atau sumber untuk mendapat&tandalam
penelitian ini adalah :

a. Siswa-siswi kelas XI-IPA SMA Muhammadiyah IV Yogyaka
sebagai peserta didik.

b. Bapak Rosidul Anwar sebagai Guru Agidah-Akhlag,adigkis sebagai
orang yang bertanggungjawab dalam pembelajaranafefdkhlaq di
kelas XI-IPA SMA Muhammadiyah IV Yogyakarta.

c. Kepala Sekolah, sebagai penanggungjawab atas kesafu proses
pendidikan dan pengajaran yang diselenggarakanasekibalam hal

ini adalah Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah IV Y dgra.

3" Wawancara dengan Bapak Rosidul Anwar, guru Agiddfiak, tanggal 15 Juli 2008
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5. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, sumber data penelitianmgalah siswa,
guru, dan perolehan data dengan cara quesiongpéegtamatan dan hasil
Pre-testdanPost-test
Langkah-langkah pengumpulan data :
a. Interview
Interview adalah suatu kegiatan yang dilakukantuki
mendapatkan informasi secara langstihddalam penelitian ini,
peneliti melakukan interview dengan kepala sekolghru yang
bersangkutan, karyawan TU dan juga sebagian sisma-kelas XI-
IPA SMA Muhammadiyah IV Yogyakarta. Adapun jenideiview
yang digunakan bebas terpimpin.
b. Observasi
Observasi adalah metode pengamatan dan pencaitaras
sistematis tentang fenomena-fenomena yang diseftlikObservasi
yang peneliti lakukan, dengan cara mengamati largé$al-hal yang
berkaitan dengan fisik sekolah juga melihat akdwisiswa dan guru
dalam berinteraksi belajar mengajar Agidah-Akhladp& XI-IPA di
SMA Muhammadiyah IV Yogyakarta.
Selain itu observasi dilakukan dengan tujuan menkapahasil
dari wawancara dan untuk memperoleh data sertamafsi secara

faktual dalam proses pembelajaran Agidah-AkhlagakeXI-IPA di

%8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta : Rineka
Cipta, 2002), hal. 202
39 Sutrisno HadiMetodologi Research(Yogyakarta : Andi Offset, 1990), hal. 159
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SMA Muhammadiyah IV Yogyakarta. Adapun jenis obssivpada
penelitian ini adalah observasi partisipan yaitunghé turut ambil
bagian atau berada dalam keadaan obyek yang divalsg®
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal at

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, swiar, majalah dan
lain-lain** Metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkanrinfsi
diantaranya ; letak geografis, sejarah berdiringkokh, struktur
organisasi sekolah, jumlah dan keadaan siswa, glam, karyawan

serta hal lain yang berkaitan dengan penyempurpaaelitian ini.

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan upaya mencari damtaesecara
sistematis catatan hasil observasi, interview dainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yditgiti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang"l?ain.

Tujuan analisis data adalah untuk penyederhanaaa ykng
diperoleh dari lapangan yang diperoleh, dalam bepang sederhana dan
mudah dimengerti. Penelitian ini merupakan permalidiskriptif analitik
yaitu penelitian yang berupa kata-kata, gambaran,dikan angka-angka

dan semua hal yang dikumpulkan berkemungkinan rdekienci terhadap

4% Cholid Narbuko & Abu AchmadiMetodologi Penelitian (Jakarta : Bumi Aksara,

2003), hal. 72

hal. 104

41 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakteit. 206
2 Noeng Muhajir,Metodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta : Rake Sarasin, 1998),
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apa yang sudah dilelff. Selain itu berusaha untuk menuturkan
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkelfi Matka untuk
menganalisa data yang ada diperlukan cara sebaghirt:

Data kualitatif yaitu data yang berupa informasridentuk
kalimat yang memberi gambaran tentang ekspresiasientang tingkat
pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kogiati®yn penelitian ini
pada mata pelajaran Agidah-Akhlaq, pandangan ditap siswa terhadap
metode belajar yang baru (afektif), aktifitas sistam lain sebagainya.

Data kualitatif ini diperoleh dengan cara melidan mengamati
langsung proses pembelajaran di dalam kelas. Daiti penulis dapat
menggambarkan lewat tulisan bagaimana respon siawasias dan
tidaknya dalam menghadapi pelajaran yang disampalliasamping data
kualitatif, data yang dikumpulkan adalah data kitatif, yaitu nilai hasil
belajar siswa yang dapat dianalisis secara deiefk‘ﬁpt

Sedangkan langkah-langkah yang digunakan penektiand
analisis data adalah sebagai berikut :

1). Pengumpulan data
Untuk memperoleh data, peneliti mencari dan raergulkan
data-data dari lapangan yang dilakukan melalui mbseé Data-data

tersebut dapat berupa dokumen, catatan lapangagemanperilaku,

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung : Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 11

44 Cholid Narbuko & Abu AchmadiMetodologi Penelitianhal. 44
45 gyharsimi Arikunto dkkPenelitian Tindakan Kelasal 131
“% Ibid, hal. 131
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subyek penelitian dan sebagainya. Dalam prosesupgmgan data
dilakukan kegiatan triangulasi, yaitu teknik perkssian keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di Itartdesebut, untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding &grideta yang
ada?’ Penelitian ini menggunakan nilai hapile-testdan post-test
untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami palaj@ng baru
saja disampaiakan.
2). Reduksi data

Langkah yang ditempuh dalam proses reduksi ddtdal
dilakukan dengan jalan membuat abtraksi. Abtraksiupakan usaha
membuat rangkuman inti, proses dan pernyataan-geray yang
perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya.nbdial ini data
yang sekiranya relevan diambil sehingga dapat klidédih lanjut
untuk disimpulkan.

3). Penyajian data

Penyajian data yaitu deskripsi penemuan (yangdiosasikan
di sekitar pernyataan-pernyataan penelitian danagaminformasi).
Untuk itu sekumpulan informasi baik berasal damgsmatan atau
wawancara, dan berasal dari dokumen-dokumen, yemsgsun serta
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimputan

pengambilan tindakan-tindak&h.

“7 Lexy J. Moleong Metode Penelitian Kualitatihal. 178
“8 |Lexy J. Moleong Metode Penelitian Kualitatihal. 360
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4). Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah suatu proses tengerdan
terakhir yang dilakukan peneliti, untuk mendapatkasimpulan yang
dapat diuji kebenarannya, berdasarkan penyajiaa yig diperoleh

dari informasi yang sudah peneliti lakukan terhaolayek penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberi gambaran secara umum terhadap sknpgeneliti
akan memaparkan sistematika pembahasan yang dipakain penelitian
skripsi ini. Skripsi ini terbagi menjadi lima baBebelum memasuki halaman
pembahasan, skripsi ini diawali dengan halaman ljudlalaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi.

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ilabdsebagai berikut :

Bab I : Pendahuluan. Berisi tentang Latar Belakislagalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, TelaahtaRasterdiri dari
referensi utama dari penelitian, Kerangka Teoritieemudian Metode
Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab Il : Gambaran Umum SMA Muhammadiyah IV Yogyd&adoerisi
tentang : Letak Geografis, Sejarah Berdirinya, Migin Visi, Struktur
Organisasi, Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa, ifegsiyang dimiliki,
Konsep Pendidikan.

Bab IIl : ImplementasiAccelerated Learning?ada Pembelajaran PAI

Mata Pelajaran Agidah-Akhlag siswa-siswi kelas RAlI di SMA
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Muhammadiyah IV Yogyakarta yang terdiri : Siklu®értemuan Pertama
(Perencanaan, Tindakan, Pengamatan, Refleksi)ysSikPertemuan Kedua
(Perencanaan, Tindakan, Pengamatan, RefleksiysSikPertemuan Pertama
(Perencanaan, Tindakan, Pengamatan, Refleksi}sSIkIPertemuan Kedua
(Perencanaan, Tindakan, Pengamatan, Refleksi) elab&hasannya.

Bab IV : Penutup berisi tentang Kesimpulan, Sai@m Kata Penutup.

Setelah bab terakhir di sertakan pula daftar pastakvayat hidup
peneliti, sertifikat PPL Il, sertifikat KKN, serifat TOEFL dan TOAFL,

sertifikat Komputer dan lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakanetask Xl IPA
SMA Muhammadiyah IV Yogyakarta dapat ditarik belparkesimpulan
sebagai berikut :

1. ImplementasiAccelerated Learning pada pembelajaran Agidah
Akhlag dilakukan dengan melalui 4 tahapan pembelajaaitu
persiapan, penyampaian, pelatihan dan penampilaih ealam
pelaksanaan pembelajaran, 4 tahapAocelerated Learning
dipadukan dengan 4 tahapan Penelitian Tindakan sKgéitu:
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

2. Dengan mengimplementasikaAccelerated Learningternyata
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran serta miggia
kreatifitas siswa di kelas dan lebih mengembandgi@mampuan

siswa XI IPA dalam memahami pelajaran Agidah Akhlaq

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil yang dicapai dari implementastcelerated
Learning pada pembelajaran PAI khususnya Aqgidah dan Akhidaeelds
Xl IPA° SMA Muhammadiyah IV Yogyakarta, peneliti eaksud

memberikan beberapa saran sebagai berikut :
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1. Sebelum praktek pembelajaran di kalas, guru PAIS8A
Muhammadiyah IV Yogyakarta khususnya guru Agidatlak,
sebaiknya mempersiapkan pembelajaran dengan pesarcgang
matang. Persiapan tersebut berupa penyusunan RPB vya
mengacu pada silabi yang sudah dibuat sebelumnya.

2. Untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
sebaiknya guru lebih banyak berkreasi dalam mekantstrategi
pembelajaran di kelas dan berusaha untuk lebih redgmapkan
hak-hak siswa dalam belajar. Usahakan guru dapatotinasi
siswa untuk aktif selama pembelajaran berlangsung.

3. Sebaiknya semua guru di SMA Muhammadiyah IV Yogytka
khususnya guru PAI, lebih meningkatkan lagi kajafian
tentang konsep-konsep pendekatan yang bersifatrgmibgdan
humanis seperti: Quantum Learning Quantum Teaching,

Accelerated Learningan Humanisn the Class.

C. Kata Penutup
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah membamilanugerah
dan rahmat-Nya, sehingga skripsi ini dapat penskfiesaikan dengan
baik. Segala upaya telah peneliti lakukan untulekgmirnaan skripsi ini,
namun peneliti yakin dalam skripsi ini masih banyafdapat kesalahan.

Peneliti berharap hasil dari penelitian skripsi d@pat bermanfaat bagi
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semua pihak terutama di dalam dunia pendidikan. dGammampu
menjawab salah satu problem dalam dunia pendidi&anini.
Penyelesaian skripsi ini merupakan hasil bimbindan arahan
dari berbagai pihak terutama dari ibu yang terumbezikan energi untuk
terus berkarya dalam hidup dan suamiku tercintay ytarus selalu setia
mendampingi dan memotivasi peneliti agar senantiesaabar, telaten
dan kuat pendirian dalam menghadapi hidup yanglpdeagan tantangan
serta dari pembimbing skripsi peneliti yang terhatnibu Dra. Wiji
Hidayati, M.Ag yang telah meluangkan waktu, menyandkan pikiran,
membimbing dan mengarahkan peneliti demi tersedasaia skripsi ini.

Dengan segala hormat peneliti mengucapkan teriradn kang sedalam-

dalamnya.
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Lampiran |

PEDOMAN WAWANCARA
DI SMA MUHAMMADIYAH IV YOGYAKARTA

Letak Geografisnya

Sejarah berdirinya

Tujuan, Visi dan Misi

Struktur Organisasi

Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa
Sarana dan prasarana

Fasilitas Belajar

© N o g bk~ 0D P

Konsep pendidikan yang dijalankan



Lampiran 11

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Data Guru, Karyawan dan Siswa
a. Berapa jumlah guru di SMA Muhammadiyah IV Yogyake?
b. Bagaimana latar belakang pendidikan guru di SM@hammadiyah IV
Yogyakarta ?
c. Berapa jumlah karyawan di SMA Muhammadiyah IV Yalkggrta ?
d. Berapa jumlah siswa-siswi di SMA Muhammadiyahvidgyakarta ?
2. Bagaimana struktur organisasi di SMA Muhammadiyaly bgyakarta?
3. Keadaan Sekolah, Sarana dan Prasarana
a. Bagaimana latar belakang dan sejarah berdirinya 8hammadiyah 1V
Yogyakarta ?
b. Apa saja fasilitas yang sudah dimiliki di SMA Nammadiyah IV
Yogyakarta ?
c. Bagaimana konsep pendidikan di SMA Muhammadiyaly bgyakarta ?



Lampiran |11

PEDOMAN OBSERVAS|

1. Bagaimana letak geografis di SMA Muhammadiyah \gyakarta ?

2. Bagaimana keadaan lingkungan sekitar menunjanggmesmbelajaran di SMA
Muhammadiyah IV Yogyakarta ?

3. Bagaimana guru-guru Agidah Akhlak dalam proses mdajran di SMA
Muhammadiyah IV Yogyakarta ?

4. Apa yang dipersiapkan oleh guru Agidah Akhlak ki mata pelajaran
Aqgidah Akhlag dalam proses pembelajaran di SMA Muoimadiyah [V
Yogyakarta ?



Lampiran IV

PEDOMAN WAWANCARA
DENGAN GURU AQIDAH AKHLAK

1. Jenjang pendidikan apa saja yang sudah ditempusluselmenjadi guru
Aqgidah Akhlak di SMA Muhammadiyah IV Yogyakarta ?

2. Usaha pelatihan-pelatihan apa saja yang sudahtpdiikati ?

3. Sudah berapa lama Bapak mengajar Agidah Akhlak dW1AS
Muhammadiyah IV Yogyakarta ini ?

4. Apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum pembefajagidah Akhlak ?

5. Apakah tersedia buku pegangan pokok dalam mengggma Islam ?
Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu terhadap buku tgrsepakah masih
relevan dengan kondisi siswa yang ada ?

7. Apa tujuan dan materi kurikulum Agidah Akhlak di 8MMuhammadiyah
IV Yogyakarta?

8. Metode apa saja yang digunakan dalam menyampailgida® Akhlak
materi Agidah Akhlak?

9. Bagaimana hasil pembelajaran Agidah Akhlak yangabudipraktekan di
SMA Muhammadiyah IV Yogyakarta ?

10. Apa usaha yang dilakukan untuk mempercepat peraiateshateri ?

11.Bagaimana efektifitas pembelajaran Agidah Akhlak?

12. Apa yang menjadi ukuran keberhasilan pembelajar&alds ?

13.Apa langkah-langkah yang ditempuh untuk mencaAqid&hlak tujuan
pembelajaran yang diharapkan ?

14.Usaha apa yang dilakukan untuk meningkatkan ksaldan efektivitas
pembelajaran Agidah Akhlak?

15.Bagaimana teknik evaluasi (test) yang digunakamardapembelajaran
Aqgidah Akhlak?

16.Bagaimana teknik evaluasi yang diterapkan ?

17.Kendala apa yang dihadapi dalam pembelajaran Agid&hlak dan
bagaimana mengatasinya ?



Lampiran V

ANGKET UNTUK SISWA-SISWI
SMA MUHAMMADIYAH IV YOGYAKARTA

|. Petunjuk

1.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini sesemdlalan anda yang
sebenarnya dan berdasarkan kejujuran.
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawabam sktiap pertanyaan

sesuai dengan kenyataan.

3. Jawaban tidak boleh lebih dari satu

4. Tiap-tiap jawaban yang anda samAgidah Akhlakkanupetan bantuan

5.

yang sangat berharga bagi penelitian kami.

Jawaban saudara tidak mempengaruhi nilai raport.

[l. ldentitas:

Nama 2 coocoo iR oot e T

Kelas 2 coocac iR e oA
NIS 2 coooocd PUTTTTITPRIRRES B

[11. Pertanyaan-pertanyaan

1.

Asal sekolah saya adalah ?
a. SLTP b. MTsN c. Mts Swasta

2. Motivasi saya mengikuti pendidikan agamalditzh adalah ?

a. Agar dapat memahami agama Islam dan mealgan ajaran-ajarannya.
b. Untuk mengetahui ajaran-ajaran Islam.
c. Karena AQIDAH AKHLAK merupakan mata pelaa wajib yang harus

diikuti oleh

seluruh siswa.

3. Ketika mengikuti pelajaran Agidah Akhlak pexas saya adalah ?

a. Senang b. Biasa c. Tidak senang
Materi Agidah Akhlak yang diberikan di sekolalenurut saya adalah ?
a. Cukup b. Biasa c. Kurang
Materi Agidah Akhlak yang disamAqidah Akhlakkguru agama, menurut
saya adalah ?
a. Mudah b. Biasa/ Sedang c. Sulit



7. Materi yang disamAgidah Akhlakkan oleh guru agatibandingkan dengan
buku peganagan, menurut saya :
a. Lebih luas dan mendalam  b. Sama ebihLsedikit
8. Guru agama saya sering menggunakan metode j@ngh- dalam
menyamAqidah Akhlakkan materinya :
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
9. Guru agama saya juga sering menggunakan meiskiesi :
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
10. Metode yang sering digunakan guru agama ketisagajar adalah :
a. Diskusi b. Tanya-jawab c. Ceramah
11. Metode pengajaran yang digunakan guru agamabam@m saya dalam
memahami pelajaran agama Islam :
a.ya b. Biasa c. Tidak
12. Untuk mempercepat penyelesaian materi pelajagidah Akhlak, guru
saya memberikan :
a. Tugas b. Modul c. Keduanya
13. Guru agama memberikan kesempatan bertanyan¢emtateri yang telah
disamAqidah Akhlakkan.
a. Ya b. Kadan-kadang c. Tidak
14. Saya sering menggunakan kesempatan untuk partantang materi yang
belum dipahami :
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
15. Guru agama sering memberikan kesempatan dihpgngy jam pelajaran
berakhir

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

16. Pada akhir jam pelajaran guru agama sering reekaln tugas pada para
siswa :
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

17. Guru agama sering menyuruh menghafal tentaswgeayat atau doa ?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

18. Materi yang berhubungan dengan kaifiyah (tara)cibadah, seperti sholat
dan wudhlu, guru menggunakan praktek :



a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
19. Nilai test (ulangan) agama Islam saya adalah :
a. Baik b. Cukup c. Kurang
20. Kesan saya terhadap guru agama saya :
a. Senang b. Biasa c. Kurang
21. Sikap belajar saya ketiga guru Agidah Akhlakgsgar ?
a. Tenang b. Ramai sendiri  c. Bercanda dengan teman
22. Sikap yang saya lakukan tersebut disebabkaméar
a. Materi Agidah Akhlak -nya menarik
b. Materi Agidah Akhlak tidak menarik
c. Guru Agidah Akhlak-nya tidak menguasai materi
23. Keadaan guru Agidah Akhlak ketika mengajar :
a. Semangat b. Biasa c. Kurang semangat
24. Dalam menjalankan tugasnya guru agama/ Agidditiak?
a. Selalu masuk b. kadang tidak masuk
25. Apakah dalam memberikan materi Agidah Akhlakrugsenantiasa

menghubungkan dengan masalah yang terjadi di sskitalara ?

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

26. Guru agama saya sering membentu memecahkatamésasulitan) siswa.
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

27. Menurut saya, ketika guru Agidah Akhlak berjagsuatu (misalnya akan
ulangan).
a. Selalu menepati b. Kadang-kadang c. Tidakgtern

28. Materi Agidah Akhlak pada setiap semester.
a. Selesai b. Kadang selesai c. Tidak pernah sales
29. Guru Aqgidah Akhlak pernah mengadakan pelajtarahan (les).
a. Sering b. Kadang selesai c. Tidak pernah
30.Menurut saya cara yang digunakan dalam prosesbgiajaran Agidah
Akhlak selalu membantu saya dalam menjawab pgtampertanyaan
dalam ujian akhir.

a. Sering b. Kadang-kadang c. Selalu
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Telepon ' (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-218, 243-247) Fax. : (0274) 586712
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Membaca Surat

Mengingat

Diijinkankepada

Nama
AlamatInstansi
Judul

Lokasi
Waktunya

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070/ 3818

- Dekan Fak. Tarbiyah UIN Suka No - UIN.02/DT.1/TL.00/2698/2008
Tanggal: 25 Juni 2008 Perihal : ljin Penelitian

1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /| 2 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

SULISTIYO RINI
JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta No. Mhsw : 02471073

IMPLEMENTASI ACCELERATED LEARNING PADA PEMBELAJARAN PAI DI SMA
MUHAMMADIYAH IV YOGYAKARTA

Kota Yo_qyakarta
Mulaitanggal 26 Juni 2008 s/d 26 September 2008

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperlunya; ‘

2. Waijib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. KepalaBadan Perencanaan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disa

lahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah

dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;
5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperiukan;
6. Suralijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.

Tembusan Kepada Yth. Dikeluarkan di . Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal - 26 Juni 2008
( Sebagai Laporan )
2. Walikota Yogyakarta, ¢.q. Kadis. Perijinan; An. GUBERNUR
3. Kadis. Pendidikan Prov. DIY; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
4. Ka. DPW Muhammadiyah Prov. DIY; KEPALA BAPEDA PROVINSI DIY

5. Dekan Fak. Tarbiyah UIN "SUKA", Yk;

6. Yang bersangkutan.

BIDANG PENGENDALIAN

’ ooy
Ji i
Ir. SOEYAN AZIZ, CES




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

ar

gingat

nkan Kepada

asi/Responden
ktu

fpiran

igan Ketentuan

Tanda tangan
Pemegang lzin

SULISTIYO RINI

mbusan Kepada :
1.1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. Ka. BAPEDA Prop. DIY

SURAT IZIN

NOMOR 0701350 /
3447/34 /

- Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/3818 Tanggal :26/06/2008

- 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 17 Tahun 2005 tentang Pembentukan Susunan

Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perizinan Kota Yogyakarta ;

2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 187 Tahun 2005 tentang Penjabaran Fungsi dan
Tugas Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 09 Tahun 2007 tentang Pelayanan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 14 Tahun 2007 tentang Perubahan Peraturan
Walikota Yogyakarta Nomor 187 tahun 2005 tentang Penjabaran Fungsi dan Tugas Dinas
Perizinan Kota Yogyakarta; i

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

6. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 38/1.2/2004 tentang Pemberian
izin/Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta.

: Nama © SULISTIYO RINI NO MHS / NIM ;02471073
Pekerjaan .. Mahasiswa Fak. Tarbiyah - UIN "SUKA" Yogyakarta
Alamat - JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Penanggungjawab : Dra. Wiji Hidayati, M. Ag
Keperluan - Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : IMPLEMENTASI

ACCELERATED LEARNING PADA PEMBELAJARAN PAI DI SMA
MUHAMMADIYAH IV YOGYAKARTA

- Kota Yogyakarta

* 26/06/2008 Sampai 26/09/2008

. Proposal dan Daftar Pertanyaan

: 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah .
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas.
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta

3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
4. Ka. Kandep Agama Kota Yogyakarta
5. Kepala SMA Muhammadiyah IV Yogyakarta

6. Ybs.
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Nama : Sulistiyo Rini
Tempat/Tanggal Lahir : Yogyakarta, 06 Oktober 1982
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Agama . Islam
Alamat Asal : JI. Imogiri Barat Km 07, Bopongan RTGRW?25,
Pandeyan Bangunharjo Sewon Bantul Yogakarta.
Nama Orang Tua
a. Ayah : Abdul Kadir

Pekerjaan : Kepala Dusun/ Petani
Ibu : Sri Sumarni
Pekerjaan : PNS

Pendidikan

Ol GO

TK ABA Bustanul Atfal ‘Aisyiah Lulus Tahun 1989

SD Muhammadiyah Pandeyan, Lulus Tahun 1995.

SLTP Negeri 4 Banguntapan Bantul, Lulus Tahun 1998

MA Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta, Lulus Tahg@01

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga YogyakaRakultas Tarbiyah
Jurusan Kependidikan Islam masuk tahun 2002 sa8giarang.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenar-bgaar

Yogyakarta, 19 Januari 2009
Yang Membuat,

(Sulistiyo Rini)
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